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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Obyek dan daya tarik wisata Mata Air Tampuro mengandalkan wisata 

pemandian air tawar pegunungan alami yang yang jernih dan 

menyegarkan, wisata Mata Air Tampuro juga bisa dijadikan tempat 

untuk Camping, bakar-bakar ayam/kambing di area wisata Mata Air 

Tampuro tersebut. 

2. Komponen pengembangan Wisata Mata Air Tampuro Sebagai Daya 

Tarik Wisata terdapat lima (5) aspek komponen pengembangan wisata 

yang digunakan, yaitu : 

 (1). Obyek Dan Daya Tarik Wisata 

Yang sudah tersedia dengan cukup baik dan yang belum : 

- Wisata pemandian dan tempat rekreasi camping ataupun 

bakar-bakar ayam/kambing 

- Diperlukan penjagaan dan perawatan secara konsisten dan 

rutin untuk menjaga kerjenihan Mata Air Tampuro. 

 (2). Aksesibilitas. 

        Yang  sudah tersedia dengan cukup baik dan yang belum : 
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- Aksesibilitas akses jalan raya menuju wisata Mata Air   

Tampuro dalam kondisi cukup bagus.  

- Kekurangannya adalah diperlukannya penambahan papan 

informasi/plang informasi penunjuk arah menuju wisata 

Mata Air Tampuro 

 (3). Amenitas.  

Yang sudah tersedia dengan cukup baik dan yang belum : 

- Amenitas telah tersedia rumah makan, warung kopi, dan 

ban renanng bagi pengunjung yang belum bisa berenang dan 

untuk anak-anak.  

- Kedepannya diperlukan penambahan fasilitas permainan 

Kano yang dimana sangat cocok dengan wisata Mata Air 

Tampuro yang memiliki kolam yang luas. 

 (4). Fasilitas Umum.  

Yang sudah tersedia dengan cukup baik dan yang belum : 

- Fasilitas umum telah mengalami perbaikan dan penambahan 

fasilitas seperti toilet, mushola, beruga, dan bak sampah 

- Kekurangannya diperlukan penambahan jumlah bak sampah 

dan  diperlukan penjagaan ataupun  perawatan yang rutin untuk 

menjaga kebersihan fasilitas umum tersebut. 

 (5). Kelembagaan. 

Yang sudah tersedia dengan cukup baik dan yang belum : 
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-Yang berwenang dan bertanggungjawab adalah Pokdarwis 

Tampuro Jaya yang dimana ada juga peran pemerintah desa 

piong. untuk menjaga dan mengembangkan wisata mata air 

tampuro. 

-Diperlukan semua elemen ikut andil dan terlibat dalam hal 

ini, pemerintah desa piong, pokdarwis, maupun masyarakat 

setempat. 

3. Strategi Pegembangan Wisata Mata Air Tampuro Sebagai Daya Tarik      

Wisata ialah sebagai berikut : (1). Meningkatkan Sarana dan Sarana 

Wisata, yaitu dengan Investasi Infrastruktur, Fasilitas Akomodasi, dan 

Fasilitas Publik/Umum. (2). Mengoptimalkan Promosi Wisata, yaitu 

dengan Pemasaran Media Online dan Konten Menarik. 

 

5.2. Saran 

1. Diharapkan Obyek dan daya tarik wisata Mata Air Tampuro harus selalu 

dilakuakan penjagaan  dan  perawatan  yang optimal agar kerjenihan air 

pegunungan alami tetap terjaga dengan baik seperti sedia kala. 

2. Dengan adanya lima (5) aspek komponen pengembangan wisata yang 

diterapkan di wisata Mata Air Tampuro tersebut maka diharapkan 

sesuatu yang telah tersedia dengan cukup baik di wisata Mata Air 

Tampuro agar bisa dipertahankan untuk mengembangkan wisata Mata 

Air Tampuro Sebagai Daya Tarik Wisata dan juga menjadi obyek wisata 
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yang dikenal dengan fasilitas, keamanan, kenyamanan, serta sarana 

prasarana yang cukup memadai untuk menunjang kegitan pariwisata. 

4. Diharapkan dengan Strategi Pengembangan Wisata Mata Air Tampuro 

Sebagai Daya Tarik Wisata yang digunakan yaitu : (1). Meningkatkan 

Sarana dan Sarana Wisata dan (2). Mengoptimalkan Promosi Wisata. 

dapat meningkatkan atau mengembangkan wisata Mata Air Tampuro 

sebagai wisata yang layak dikunjungi. 
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